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ABSTRAK 

KONSEP GIRIDAN NIN.JOU TERCERMIN DAL AM CERITA BERGAMBAR 

U N [ U K  ANAK-ANAK YANG BERJUDUL GURITO GURA TO KURURIKURA 

DAN GURI TO GURA TO SUMIRE&HAN 

KARYA RIEKO KANAGAWA 

RI/KA OK TAVIA 

NIM. 07110025 

INIVERSITAS DARMA PERSADA 

Skripsi sarjana ini, penulis membahas dua karya Rieko Kanagawa yaitu 

Curi to Gura to Kururikura dan Guri to Gura to Sumirechan. Cerita bergambar ini 

sama seperti di dalam kehidupan sehari-hari yaitu, jika memerima kebaikan dari 

orang lain kita harts membalasnya. Bagi penulis cerita ini sangat menarik. Dalam 

skripsi ini penolis mnenganalisis mengenai konsep Giri dan Ninjou 

iv 
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BAB I 

PENDAHULAN 

I.1 Latar Belakang 

Sastra mempunyai pengertian yang luas, salah satunya adalah sebuah 

integrasi Karya sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa. Yang dimaksud 

dengan pikiran di sini adalah pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan semua 

kegiatan mental manusia Karya sastra yang baik selalu menunjukkan adanya 

kesatuan unsur-unsurnya yakni keserasian antara isi, bentuk, bahasa, dan ekspresi 

pnibadi sastrawannya Karya sastra yang hcbat dalam kandungan sinya, namun 

dituangkan dalam bentuk yang tidak memadai apalagi dalam ekspresi bahasa yang 

tidak kuat dan unik akan mengurangi nilai sastranya. Sastra yang baik harus 

menunjukkan dirinya semacam organisme. Karya sastra tersebut menjadi hidup 

karena sistem kerja unsur-unsurnya sangat baik. Dengan kata lain, sastra adalah 

ungkapan pnibadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide-ide, 

semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konknit yang membangkitkan 

pesona dengan alat bahasa (Sumardj0,1986.3-6) 

Kesusastraan merupakan salah satu bagian dari kcbudayaan Ada pun jenis 

sastra yaitu puisi, prosa, drama, teater dan lain-lainnya. Melalui macam-macam 

yang ada di dalam kesusastraan itulah manusia dapat menuangkan inspirasi dan 

imajinasi serta dapat mengungkapkan apa yang dirasakan dan yang diinginkannya 

dan dapat mengekspresikan dirinya. 
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Bahasa yang digunakan dalam karya sastra merupakan bahasa seni sastra 

Bahasa ini berbeda dengan bahasa ilmu pengetahuan. Bahasa ilmu pengetahuan 

itu bermakna denotatif, artinya berhubungan dengan pikiran dan mengandung satu 

pengertian, sedangkan bahasa seni sastra bersifat konotatif, artinya berhubungan 

dengan perasaan dan mengandung banyak penafsiran. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa bahasa sastra ini bersifat ekspresif dan mempengaruhi sikap pembaca, 

membujuk dan mengubah pendinian pembaca. Karena sifat-sifat inilah maka karya 

sastra yang menggunakan bahasa sastra sebagar media penyampaiannya menjadr 

sesuatu yang menarik untuk dibaca, 

Hal tersebut di atas juga tercermin pada cerita anak-anak yang banyak 

menyampaikan pesan moral dan bersifat mendidik Biasanya dalam cenita anak­ 

anak tergambar jelas apa yang disebut dengan kebaikan. Kebaikan di sini 

terwujud dalam bentuk sikap berbuat baik, tolong menolong, balas budi dan lain 

sebagainya Kebaikan yang penulis ketengahkan dalam penulisan skripsi ini 

bersifat umum. Semua yang disebutkan di atas mengarah pada pendidikan moral 

dalam masyarakat. 

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup 

pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang mlai-nilai kebenaran, dan hal 

itulah hal yang ingin disampaikan kcpada pembaca. Menurut Kenny, moral dalam 

cerita, biasanya yang dimaksudkan scbagai suatu saran yang berhubungan dengan 

ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) 

lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca 
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Di Jepang, yang menjadi tokoh dalam cerita anak-anak selain manusia 

adalah binatang Tokoh dalam cerita yang diperankan oleh binatang mempunyat 

daya tarik yang tinggi bagi anak-anak. Cerita anak-anak di Jepang sering dibuat 

menjadi cerita berseri, namun tidak saling berhubungan Seperti centa anak-anak 

berseni yang penulis pilih yaitu cerita anak-anak yang diperankan oleh binatang­ 

binatang yang yang berprilaku seperti manusia 

Novel dalam bahasa Jepang yaitu shousetsu t)?) dan dibagi menjadi2 

yaitu tanpen (@ if) yang artinya cerita pendek dan choupen ( ii) yang artinya 

centa panjang Cerita pendek yang penulis angkat untuk penelitian skrips in 

berjudul Gurt to Cura to ururikura dan Curt to Gura to Sumrechan, diambil 

dari kumpulan cerita yang berjudul Gurr to Gura no shrzu karya Rieko 

Nakagawa 

Curi to Gura no shrzu terdiri dari Curi to Gura(Curi dan Gura), (iuri tu 

Gura no kyakusamat!'embeh Curt dan Cura), Curt to Cura no 

asuyokutberenang dilaut), Curt to Gura no ensokutDarmawtsata Curr dan 

Gura), Gur to Cura to Sunrechan(Gun, Gura dan Sumrechan), Gurt to Cura 

no utauta pyum tsuktlagu l hulan Curt dan Cura), Guru to Cura no aueo(Curt 

dan Cura atueot. Curt to Cura to Kururkuratt urn, ura dan k ururkural 

44 

Kisah Curt to Gura tu FNrurkura berawal, di pagr han pada saat Gun dan 

Gura membuka jendela kamarnya angrn yang sejuk memasuki kamar mereka 

schingga merasakan keindahan di pagi Mereka berdua memutuskan untuk 

sarapan pagi di padang, Guni dan Gura menyiapkan makanan, kemudan mereka 

berjalan menuju padang sambil bernyany+-nyanyi 
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Tiba-tiba saat perjalanan menuju padang topi Guri dan Gura menghilang 

begitu saja, Guri dan Gura sangat bingung dan menyangka topi-topi mereka 

tertiup angin atau dibawa burung Pada saat Guri dan Gura mehihat ke atas pohon 

ternyata ada seekor kehinci yang memakai kedua topi mereka di atas kepalanya, 

Kururikura mengambil topi mereka dengan tangannya yang panjang itu 

Lalu Guni dan Gura memlelototkan matanya mereka berkata "he' Kalau 

saya pikir itu angin, he? Kalau saya pikir itu burung kelinei hanya tertawa kecil 

Kemudian dikembahikan topi mereka dengan dilempar ke kepal a Guni dan Gura 

Kemudian Guri dan Gura mengajak Kururikura untuk sarapan bersama Setelah 

mengahabiskan sarapan paginya, Kururikura, Guri dan Gura naik ke atas pohon 

yang tinggi dengan bantuan Kururikura, naik ke atas bahu Kururikura dan 

bergelayutan dani rantnng ke ranting. sesampainya di atas puncak pohon Guri 

berkata "Pertama kalinya naik ke tempat setinggi ini" dan Gura berkata "nanti 

saya ingin menaiki awan", Kurunikura berkata "ayo"kemudia Kurunikura 

membentangkan tangannya di langit, mengumpulkan awan-awan dan membuat 

perahu. Guni, Gura dan Kururikura menaiki perahu awan yang dibuat Kurunikura 

dan mendayungnya menuju rumah Kurunikura 

Kemudian mereka sampai di atas kebun Kurunikurs tanpa sadar 

Kururikura melambaikan tangannya kepada tbunya, dan itu membuat perahu 

mereka akan terbalik, dengan scgera ibu Kururikura mengumpulkan daun-daun 

kening di rumput, berkat ibunya mereka dengan selamat mendarat ke bawah 

Setibanya disana Guri dan Gura bertanya kepada Kururikura "Kururikura, kenapa 

sih tangan kamu bisa sepanjang itu, saya ingin deh menjadi kehncr yang betangan 
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panjang seperti kamu" Kururikura tertawa kecil dan menunjukan cara 

pemanasannya agar tangannya bisa panjang serta membaca mantranya. Setclah itu 

mereka menyantap makanan kecil sedangkan ibu Kurunkura membuat 3 buah 

lompat tali yang terbuat dari benang 

Setelah mengahabiskan makanannya Guni dan Gura pun segera ingin 

pulang kerumahnya, Guri dan Gura mengucapkan trimakasih dan selamat tinggal 

kepada Kurunikura dan ibunya Kurunikura dan mereka kembali pulang menururni 

bukit melewati padang sambil memainkan lompat talinya dan bemnyany+-nyany 

Saat melewati padang Guni dan Gura melihat keranjang makannya masih 

tertinggal di situ dan membawa pulang kembali ke rumahnya. (Rieko 

Nakagawa,1987) 

Kisah Gurt to Gura to Sumrechan yaitu, pagi hari Guri dan Gura setelah 

bangun tidur dengan segera mereka pergi ke kebun mihiknya Curi dan Gura 

menanam wortel dan kacang hijau, Guni dan Gura selalu merawat tanamannya 

secara baik. Kemudian Guri dan Gura sarapan pagt sambil membicarakan tentang 

tanamannya itu, Mercka ingin labu kuning yang sangat manis dan lembut Setelah 

menghabiskan makanannya, Guni dan Gura mengambil buku di rak buku tentang 

macam-macam masakan labu kuning dan cara membuatnya, Guri dan Gura pun 

sangat senus membacanya 

Pada saat mereka sedang membaca, ada seorang gadis berdiri di depan 

pintu rumahnya, dengan membawa tas ransel yang besar dan bulat, gadis itu 

terhihat sangat lelah dengan segera Guni menuangkan air sedangkan Gura 

mengambilkan handuk dan diberikan ke gadis tersebut. Gadis itu berkata "saya 

Sumirechan dan padang ungu yang jauh di seberang sana" Karena Gun dan Gura 
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telah berbaik hati kepada Sumirechan, Sumirechan memberikan hadiah kepada 

Guri dan Gura, Sumirechan scgera membuka tas ranselnya dan memasukkan 

kedua tangannya secara perlahan, dan membenkan sebuah labu kuning yang 

sangat besar 

Guri dan Gura sangat senang sekali, merekapun mengira-ngira sambil 

meraba-raba labu kuning itu berjenis apa Karena labu kuning itu ukurannya 

terlalu besar pisau dan gergaji tidak mampu untu membelahnya, mereka 

kebingungan untuk membelahnya dan sampai akhimnya Sumirechan lah yang 

mampu membelahnya dengan cara melambungkannya kcatas lalu jatuh ke tanah 

dan akhirnya labu kunmng tersebut terbelah. 

Guni, Gura, Sumirechan dan kawan-kawannya sangat senang dan 

merekapun langsung bersorak kegirangan sambil bertepuk tangan. Kemudian 

mereka semua membuat berbagai jenis kue yang bahan dasarnya dari labu kuning 

itu, setelah mercka selesai membuat kue dan mereka menyantapnya bersama­ 

sama, setelah itu, Sumrechan dan kawan lainnya pulang kerumahnya masing­ 

masing, tanpa berlama-lama lagi Gun dan Gura segera menanam biji labu kuning 

tersebut di kebun miliknya. (Rieko Nakagawa,1987) 

Melalui cerita anak-anak Gun to Gura to Kururkura dan Gun to Gura to 

Sumreehan, menurut kejadian dalam kisah ini pengarang mengajarkan moral dan 

amanat yang baik Meskipun cerita anak-anak, tetapi mengisahkan tentang 

berprilaku baik yang mampu memberikan kita pelajaman tentang moral bertingkah 

laku untuk hidup lebih baik lagi dengan kisah yang ningan dan mudah dipahami 

bahkan untuk anak-anak. Maka penulis tertanik mengangkat cerita anak-anak Guri 

to Gura to ururtkura dan Curi to Gura to Sumrechan sebagai bahan penelitian 

untuk penulisan skripsi ini 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah 

dalam cenita Gurt to Cura to ururtkura bahwa tokoh Kururikura merasa harus 

membalas budi terhadap Guri dan Gura, karena Guni dan Gura sudah mengajak 

makan bersama, kemudian Kurunikura membalas jasa Gun dan Gura dengan 

membantu Guri dan Gura naik ke atas pohon yang tinggr dan membuatkan perahu 

awan Dalam cenita Gurt to Gura to Sumrechan yaitu, bahwa tokoh Guri dan 

Gura yang memberikan secangkir air dan handuk kepada Sumirechan, kemudian 

Sumirechan membalas kebaikan Guni dan Gura dengan membenikan hadiah 

sebuah labu kuning kepada Guri dan Gura. Maka, berdasarkan hal tersebut, 

penulis berasumsi tema kedua cerita anak-anak di atas merupakan cerminan 

konsep Gr dan Nin/yo melalur tokoh Gurt, Gura, Kururikura dan Sumirechan 

1,3J Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatast masalah 

mengenar konsep Girt dan injou pada tokoh-tokoh dalam centa Gurr to Gura tu 

Kururkura dan Gurr to Cura to Sumrechan 

.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

dengan mengaukan pertanyaan sebagar berikut 

Bagiamana analisis tokoh, penokohan alur dan latar dalam cerita Curt 

to Gura to ururkura dan Curt to (ura to Sumrechan 

2. agaimana konsep Girt dan Ninjou direalisasikan dalam cerita Guri, 

Gura. Kurunikura dan Sumirecahan? 

3. Apa pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis ingin membuktikan 

bahwa dalam cenita anak-anak yang berjudul Gun to Gura to ururtkura dan 

Gurt to Gura to Sumrechan terdapat konsep Giri dan Ninjou 

Schubungan dengan ini penulis melakukan tahapan sebagai benikut 

I .  Menganalisis tokoh, dan penokohan, alur dan dalam cerita bergambar 

2. Menganalists perwatakan tokoh berdasarkan konsep Gr dan Nunyou 

1.6 Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan teoni dan 

konsep yang tercangkup dalam sastra dan pendekatan moral. Teori sastra yang 

digunakan adalah tokoh, dan penokohan, alur dan latar 

Di dalam landasan teoni, penulis menjelaskan unsur yang digunakan 

dalam menelaah cenita anak Gurr to Gura to Kururikura dan Gurr to Cura to 

Sumrechan yaitu unsur intrinsik dan ekstninsik. 

I. Insur Intrinsik 

Unsur intrinsitk adalah unsur-unsur yang membentuk karya 

sastra tersebut, seperti perwatakan, tema, alur, latar, dan gaya bahasa 

(Semi,1993.351 

a. Tokoh 

Tokoh adalah indirvidu rekaan yang mengalamm peristiwa atau 

perlakuan di dalam peristiwa cerita (Sudjiman,1987.14). Peranan 

tokoh dalam sebuah centa ada dua jenis, yaitu tokoh utama dan tokoh 
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bawaan atau tambahan Tokoh utama adalah sebagai orang yang 

mengambil bagian dalam sebagian besar peristiwa dalam cenita 

(Semi,1993.10). Tokoh bawaan adalah tokoh yana kedudukannya 

tidak sentral dalam cerita tetapi kehadirannya sangat diperlukan 

untuk menunjang dan mendukung tokoh utama (Suprapto,199317­ 

18). 

b. Penokohan 

Penokohan atau karaktenisasi juga sering disamakan arinya dengan 

karakter dan perwatakan. Menurut Jones, penokohan adalah 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 

dalam scbuah cerita (Nurgiant0ro,1995:165) 

e. Alur 

Alur adalah pengaturan urutan penampilan peristiwa untuk memenuhi 

bebcrapa tuntutan peristiwa sendiri (Nurgiantoro,1995.232). Alur 

mempunyai urutan penampilan, terdiri dari 

I) Bagian pengenalan atau eksposisi, bagian pengenalan ini melihat 

bagaimana caranya si pengarang memular certa 

2) Ditimbulkan peristiwa pokok, novelis akan masuk pada mt 

masalah 

3) Konfhik memuncak, penistiwa itu semakin diruncingkan, 

disentralkan masalah dan situasi semakin gawat dan kritikal 

4) Klimaks merupakan puncak cenita, situasr yang paling menark 

dan mempesona 
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5) Pemecahan soal, segala masalah dan apa juga konflik dan 

kctegangan menemukan jawabannya 

(http:/smstutong. tripod com/sastera_melayu/id5.html). 

d. Latar 

Latar sering disebut juga landas tumpu, menyarankan pada pengertian 

tempat, hubungan, waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiantoro,1995.227-233) 

Latar atau setting terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

I) Latar Tempat 

Lokasi atau tempat dani cenita, novel, drama dan cerita fiksi 

lainnya dimainkan. Unsur tempat yang dipergunakan berupa 

tempat-tempat dengan nama tertcntu, inisial tertentu, mungkin 

lokast tertentu tanpa nama jelas 

2) Latar Waktu 

Latar waktu berhubungan dengan masalah "kapan terjadinya 

penistiwa-penistwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi 

3) Latar Sosial 

Latar sosial biasanya menyarankan kepada hal-hal yang 

berhubungan dengan perilaku sescorang atau kehidupan sosial 

masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi 

2. Insur Ekstrinsik 

Uhnsur eksintnik adalah segala macam unsur yang berada di luar 

karya sastra yang ikut mempengaruhi kehadiran karya sastra tersebut, 

scperti sosial ekonomi, kebudayaan, sosial-politik, kcagamaan, dan tata 
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mlai yang dianut masyarakat. (Semi,199335) Penuhis menggunakan 

pendekatan dcngan konsep giri dan ninjou untuk menelaah masalah 

yang diangkat dan centa bergambar untuk anak -anak 

Pendekatan ini difokuskan pada unsur moral yaitu tentang berbalas 

budi. Yang mempengaruhi watak tokoh Guni, Gura dan Kururikura dalam 

cerita Gurr tu Gura to Kururkura dan watak tokoh Guri. Gura dan 

Sumirechan dalam cerita Curt to Gura to Sumrechan. Konsep Girt dan 

Nunyou yang penuhis pihih sangat mempengaruhi watak para tokoh-tokoh 

tersebut 

Karya sastra yang baik adalah yang dapat mengajak orang untuk 

menerangkan masalah-masalah kehidupan dan membenikan arti tentang 

masalah hidup mi Serta karya sastra yang bark mampu membuat amanat yang 

dapat diterima pembaca sesuai dengan apa yang ingin drsampaikan oleh 

penulrsnya 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam penulisan sknipsi ini, penulis memakai pendekatan kualitatif 

dengan metode desknptif analisis Juga mcnggunakan penehitian kepustakaan 

Sifat penelitian interpretatif Metode pengumpulan data melalui penelitian 

kepustakaan Pola pengkajian teoni bersifat induktif. Penulis menggunakan 

deskriptis analisis Penulis mendesknipsikan Gr dan Nmyou yang digambarkan 

melalui watak tokoh Guri, Gura, Kururikura dan Sumirechan dalam cerpen (iurt 

to Cura to kururkura dan Curt to Cura to SNumirechan dengan menggunakan 

konsep Gr dan Nmyou 
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1.8 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam 

pengetahuan mengenai konsep Gm dan Ninjou Yang pastinya akan membenkan 

pandangan yang baru bagi orang yang berminat mendalami pengctahuan akan hal 

itu. Dan penelitian yang penulis buat imi tidak tertutup untuk penelitian 

selanjutnya 

1.9 Sistematika Penyajian 

Dalamn pembahasan sistematika penyajian penulis akan menjabarkan 

seluruh tulisan dalam bentuk bab-bab. Dalam penelitian ini, sistematika 

penyajiannya sebagai berikut 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan tcori, metode penelitian, manfaat penclitian 

dan sistematika penelitian, 

BAB II Kesusastraan anak dan riwayat hidup Rieko Kanagawa 

BAB IHI Analisis cerita anak Gun to Gura to uwrkura dan Guri to 

Gura to Sumirechan melalui pendeckatan intrinsik yang 

mencangkup unsur-unsur seperti tokoh, penokohan dan alur 


